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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri farmasi merupakan suatu badan usaha yang memiliki izin dari 

Menteri Kesehatan untuk memproduksi obat ataupun bahan obat. Industri farmasi  

memiliki peran yang sangat penting dalam usaha pelayanan kesehatan untuk 

masyarakat. Seiring perkembangan zaman industri farmasi tidak hanya 

memproduksi obat dan bahan obat saja, tetapi telah berkembang menjadi beberapa 

produk seperti makanan, minuman, vitamin, kosmetic yang masih dalam kategori 

kesehatan. Maka dari itu obat yang dihasilkan harus memenuhi persyaratan 

khasiat, mutu, dan keamanan dalam pemakaian dosis untuk penggunaan obat itu 

sendiri. 

Salah satu perusahaan farmasi di indonesia tercatat sebagai perusahaan 

farmasi terbesar di Asia Tenggara dengan pendapatan Rp.21 Triliun di tahun 2018 

lalu. Dimulai dari tahun 2014 industri farmasi indonesia secara signifikan 

berevolusi. 

Industri farmasi merupakan industri berbasis riset, dan industri farmasi 

merupakan satu-satunya perusahaan yang memasok bahan obat-obatan mulai dari 

bahan baku sampai produk yang digunakan oleh konsumen. Perusahaan farmasi 

sangat penting bagi sebuah negara bahkan belahan dunia manapun. Obat yang 

diproduksi poleh perusahaan farmasi sangat dibutuhkan bagi masyarakat dan 

rumah sakit ataupun klinik untuk pasokan obat baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang demi terciptanya kehidupan yang sehat. 
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Industri farmasi sangat penting karena perusahaan farmasi merupakan 

salah satu sektor yang menopang perekonomian dibidang kesehatan. sehingga 

tidak bisa dihindari yaitu persaingan antar perusahaan farmasi yang ada di 

Indonesia oleh karena itu perusahaan farmasi dituntut untuk bisa bersaing dengan 

cara mengembangkan inovasi, kualitas produk, promosi dan sistem pemasaran 

yang baik. Perusahan harus dapat memilih strategi yang tepat untuk dapat 

meningkatkan pertumbuhan perusahaan sehingga memperoleh laba yang besar, 

dan memilih strategi yang tepat dalam kebijakan deviden sehingga investor 

tertarik untuk berinvestasi terhadap perusahaan tersebut. 

Untuk melihat kondisi keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia perlu dilakukan analisis laporan keuangan perusahaan, 

maka dengan begitu pimpinan perusahaan dan investor dapat mengetahui 

perkembangan financial perusahaan beserta hasil yang telah dicapai dalam waktu 

periode tertentu. Jika kesehatan keuangan perusahaan baik maka investor akan 

menanamkan saham nya sehingga perusahaan dapat berkembang dengan 

banyaknya pendanaan investasi.  

Dividen adalah pembagian laba kepada para pemegang saham berdasarkan 

banyaknya jumlah saham yang dimiliki. Adapun makna lain dividen adalah 

bagian atas keuntungan perusahaan yang diberikan kepada seluruh pemegang 

saham. 

Menurut Rahardjo (2010) Dividen kas/ tunai adalah “pembayaran dividen 

dalam bentuk uang tunai kepada para pemegang saham. Besar kecilnya 

pembayaran dividen tunai ditentukan melalui RUPS”. 
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Deviden kas memberikan persepsi kepada investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan laba bersih. Laba bersih  yang tinggi 

membuat ketersediaan kas juga tinggi maka jika ketersediaan kas tinggi 

memberikan deviden kas yang tinggi pula kepada investor.  

Berbagai macam faktor yang berpengaruh terhadap Deviden Kas antara 

lain adalah Laba Bersih dan Arus Kas Operasi dimana diharapkan dapat 

digunakan untuk menilai tingkat kesehatan keuangan perusahaan bagi investor. 

Pada tabel dibawah ini menunjukkan data Perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

Tabel I.I 

Data Perusahaan Farmasi periode 2015-2019 

(dalam Jutaan Rupiah) 

 

PERUSAHAAN TAHUN 

LABA 
BERSIH 

ARUS KAS 
OPERASI DIVIDEN KAS 

  
  

DVLA 

  
  

2015 107,894 214,166 29,801 

2016 152,083 187,475 39,057 

2017 162,249 230,738 72,530 

2018 200,651 260,628 78,116 

2019 221,783 272,538 78,400 

  
  

TSPC 

  
  

2015 529,218 778,361 288,000 

2016 545,493 491,655 225,000 

2017 557,339 544,164 225,000 

2018 540,378 389,088 180,000 

2019 595,154 889,775 225,000 

  
  

SIDO 

  
  

2015 437,475 432,896 360,000 

2016 480,525 462,656 370,733 

2017 533,779 640,695 386,900 

2018 663,849 846,389 431,600 

2019 807,689 836,914 531,080 

  
  

KLBF 

  
  

2015 2,057,694 2,456,995 627,320 

2016 2,350,884 2,159,833 890,000 

2017 2,450,251 2,008,316 1,003,000 

2018 2,497,261 2,770,775 1,017,000 

2019 2,537,601 2,502,968 1,017,000 

  2015 142,545 160,700 73,920 
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MERK 

  
  

2016 153,842 43,799 44,800 

2017 144,677 129,919 123,200 

2018 37,377 168,964 108,502 

2019 78,236 10,843 130,000 

  
  

KAEF 

  
  

2015 252,972 175,966 46,924 

2016 271,597 198,05 49,768 

2017 331,707 5,241 53,048 

2018 535,085 171,669 98,003 

2019 491,057 1,853,834 83,002 

  

Dividen kas merupakan bagian dari laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan dan pembagian dividen didasarkan pada laba yang dihasilkan 

perusahaan dalam periode tertentu. Laba bersih merupakan indikator dari jumlah 

maksimum yang dapat didistribusikan sebagai dividen atau didistribusikan untuk 

ditahan maupun diinvestasikan kembali dalam perusahaan tergantung pada 

kebijakan perusahaan untuk memberikan dividen relatif tinggi ataupun relatif 

kecil. Bahwa laba bersih menjadi tolak ukur dalam mengambil keputusan untuk 

kebijakan dividen  kas.  

Berdasarkan tabel I.4 diatas dapat dilihat laba bersih setiap perusahaan 

yang mengalami peningkatan pada laba bersihnya akan memberikan dividen kas 

relatif tinggi. Namun ada beberapa perusahaan yang mendapatkan laba bersih 

yang tinggi tetapi tidak memberikan dividen kas yang relatif tinggi, begitu juga 

dengan perusahaan yang mendapatkan laba bersih rendah memberikan deviden 

kas yang relatif tinggi, dikarenakan beberapa kebijakan internal perusahaan 

tersebut. 

Arus kas operasi merupakan aktivitas penghasil utama pendapatan suatu 

perusahaan, dan ikut serta dalam menentukan laba yang akan dihasilkan. Arus kas 

operasi menentukan apakah dari operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas 
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yang cukup untuk pengoperasian kegiatan perusahaan, maupun membayar dividen 

kas kepada pemegang saham. Ketersediaan kas tidak mempengaruhi besar 

kecilnya pembagian dividen, tapi kebijakan dividen kas tergantung dari 

ketersedian kas, jika perusahaan memiliki kas yang tinggi maka keputusan dividen 

dibayar dengan menggunakan kas. Jika perusahaan tidak memiliki ketersedian kas 

yang cukup maka dividen tidak diberikan dalam bentuk kas. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat arus kas operasi semua perusahaan 

setiap tahunnya mengalami fluktuasi, walaupun perusahaan mengalami penurunan 

arus kas operasi tetapi perusahaan tersebut mampu membayarkan dividen kas 

kepada pemegang saham setiap tahunnya, dikarenakan ketersediaan kas 

perusahaan cukup untuk membayarkan deviden dalam bentuk kas. 

Hasil penelitian Dwi Prastwo (2014) untuk membayar dividen suatu 

perusahaan harus menganalisis faktor yang mempengaruhi alokasi laba untuk laba 

ditahan. Faktor utama yang harus dipertimbangkan yaitu, ketersediaan kas, 

walaupun perusahaan memperoleh laba namun jika uang kas tidak mencukupi 

maka ada kemungkinan perusahaan menahan laba untuk diinvestasikan kembali 

dan tidak diberikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. Selain laba, 

kemampuan perusahaan memberikan dividen dilihat dari kemampuan arus kas 

masa depan dan juga saldo kas. Karena dividen menunjukkan arus kas keluar, 

semakin besar kas maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar 

dividen. 

Menurut Sitanggang (2013) semakin besar dividen berarti semakin besar 

porsi laba bersih yang didisribusikan berupa dividen kas kepada pemegang saham 
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yang mengakibatkan semakin kecil laba ditahan untuk diinvestasikan kembali 

sebagai sumber modal. 

Para investor mempunyai tujuan yaitu meningkatkan kesejahteraannya 

dengan mengharapkan pembagian dividen tunai. Pihak perusahaan juga harus 

memberikan kesejahteraan kepada pemegang sahamnya. Besar kecilnya deviden 

tergantung dari pencapian laba dimana jika laba besar maka perusahaan 

membagikan deviden besar begitu juga sebaliknya. Besar kecilnya deviden yang 

akan dibagikan oleh perusahaan tergantung pada kebijakan dari masing-masing 

perusahaan. Jadi ada situasi tidak semua perusahaan memiliki kas yang cukup 

untuk membagikan dividen kas.  Pembagian dividen kas harus disetujui oleh rapat 

umum pemegang saham (RUPS). Menurut Haryetti dan Ekayanti (2012) ketika 

perusahaan memutuskan untuk tidak membagikan labanya ke investor, besar 

kemungkinan laba tersebut akan dijadikan laba ditahan. Biasanya laba yang 

ditahan akan digunakan kembali untuk kegiatan operasional perusahaan. 

 Melihat dari kesimpulan diatas, maka dari itu penulis melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas Operasi 

Terhadap Dividen Kas Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI Periode 

2015-2019”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara rata-rata pertahun dari nilai laba bersih perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019 terus mengalami peningkatan. Tetapi 
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perusahaan berkode KAEF dan MERK mengalami penurunan laba bersih 

yang disebabkan berkurangnya pemasukan dari penjualan. 

2. Rata- rata pertahun dari arus kas operasi untuk perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI berfluktuatif, dimana terjadi penurunan ditahun 2016 dan 

2017, dan terjadi peningkatan ditahun 2018 dan 2019.  

3. Terjadi Fluktuasi terhadap nilai dividen kas dari rata-rata pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 disetiap tahunnya, 

disebabkan oleh nilai laba bersih dan arus kas operasi perusahaan 

mengalami kenaikan dan penurunan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Apakah ada pengaruh dari Laba Bersih terhadap Dividen Kas pada 

perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar di BEI? 

b. Apakah ada pengaruh dari arus Kas Operasi terhadap Dividen Kas 

pada perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar di BEI ? 

c. Apakah ada pengaruh dari Laba Bersih dan Arus Kas Operasi 

Terhadap Dividen Kas pada perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar 

di BEI ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari Laba Bersih terhadap 

Dividen Kas pada perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar di BEI 

b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari arus Kas Operasi 

terhadap Dividen Kas pada perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar 

di BEI 

c. Untuk mengetahui pengaruh dari Laba Bersih dan Arus Kas Operasi 

Terhadap Dividen Kas pada perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar 

di BEI 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan berguna bagi semua pihak 

a. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan pengetahuan 

serta menerapkan ilmu yang diproleh penullis dalam bidamg keuangan 

khususnya Dividen Kas, Laba Bersih, dan Arus Kas Operasi. 

b. Manfaat praktis, penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para 

investor. Manfaat bagi pembaca dapat memberikan gambaran tentang 

kinerja keuangan. Bagi para investor yaitu sebagai bahan pertimbangan 

investor maupun calon investor sebelum mengambil keputusan 

investasi pada perusahaan emiten yang terdapat di bursa efek 

Indonesia. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Dividen Kas 

a. Pengertian Dividen Kas 

Dividen adalah pembagian laba kepada para pemegang saham berdasarkan 

banyaknya jumlah saham yang dimiliki. Adapun makna lain dividen adalah 

bagian atas keuntungan perusahaan yang diberikan kepada seluruh pemegang 

saham. 

Tujuan akhir sebuah perusahaan/ badan usaha adalah memproleh 

keuntungan atau laba yang tinggi, dengan memproleh laba atau keuntungan yang 

tinggi sesuai dengan target perusahaan dapat mensejahterakan para pemegang 

sahamnya umtuk memproleh dividen secara maksimal. 

Dividen kas diproleh dari rasio total dividen dengan jumlah lembar saham, 

dimana total dividen diperoleh oleh selisih antara laba bersih dengan perubahan 

laba ditahan. Jadi, laba merupakan indikator utama dalam pmembayar dividen. 

Menurut Rahmah (2019) Dividen kas adalah “bagian laba yang dibagikan 

kepada pemegang saham dalam bentuk uang cash atau tunai” 

Menurut Rahardjo (2010) Dividen kas adalah “pembayaran dividen dalam 

bentuk uang tunai kepada para pemegang saham. Besar kecilnya pembayaran 

dividen tunai ditentukan melalui RUPS”. 
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Menurut Wibowo dan Arif (2012) “Dividen kas merupakan distribusi laba 

kepada para pemegang saham yang berbentuk uang kas”.  

Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa dividen kas 

adalah pembagian sebagian keuntungan dalam bentuk uang tunai ke pemegang 

saham dimana jumlah yang dibagikan sebagai dividen ini harus disetujui oleh 

direktur tinggi perusahaan. 

b. Tujuan Pembagian Dividen Kas 

Dengan dibayarkannya dividen diharapkan kinerja perusahaan dimata 

investor akan baik. Menurut Rahmah (2019) Adapun tujuan pembagian dividen 

secara kas adalah : 

1) Memaksimumkan kemakmuran pemegang saham 

2) Untuk menunjukkan likuiditas perusahaan 

3) Untuk memenuhi kebutuhan pemegang saham akan pendapatan tetap 

yang digunakan untuk keperluan konsumsi. 

4) Dividen dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara manajer dan 

pemegang saham, informasi secara keseluruhan tentang kondisi intern 

yang terjadi di perusahaan yang tidak diketahui pemegang saham 

sehingga melalui dividen pertumbuhan dan prospek perusahaan bisa 

diketahui. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 

pemberian dividen dalam bentuk tunai adalah untuk memacu kinerja saham di 

bursa efek, yang merupakan return dari pemegang saham. Karena dividen kas 

lebih menarik bagi para investor dibadingkan dengan dividen saham. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kebijakan Dividen  

Menurut sugiono (2010) ada beberapa faktor yang mempengaruhi Kebijakan 

dividen, yaitu: 

1) Perusahaan harus menjaga kepentingan investor sebagai pemegang saham 

dan bagi para calon investor. Oleh karena itu, kebijakan dari keuangan 

perusahaan harus mampu meyakinkan serta memberi jaminan akan 

tercapainya tujuan bagi para pemegang saham. 

2) Kebijakan dividen mempengaruhi program keuangan dan penganggaran 

modal perusahaan 

3) Kebijakan dividen mempengaruhi arus kas perusahaan. 

4) Kebijakan dividen menggambarkan tingkat prtumbuhan perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan 

berkewajiban penuh untuk menjaga kepentingan para investor guna untuk 

meningkatkan kepercayaan investor pada perusahaan. Sehingga investor akan 

berusaha meningkatkan pertumbuhan perusahaan melalui investasi. 

d. Standar pengukuran Dividen Kas 

Melalui Dividend payout ratio dapat mengetahui seberapa tinggi 

keuntungan/ laba yang diberikan perusahaan pada pemegang saham. Perusahaan- 

dengan nilai Dividend payout ratio  yang rendah menjadi pilihan investor 

cenderung tertarik pada pertumbuhan modal atau investasi jangka panjang. 

Sebaliknya jika investor yang menginginkan investasi jangka pendek biasanya 

lebih memilih perusahaan dengan nilai Dividend payout ratio yang tinggi.  
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Menurut Irfani (2020) rumus untuk menghitung Dividen kas adalah sebagai 

berikut : 

 

Keterangan : 

DPR : Dividend payout ratio 

DPS :                    

EPS :                   

2. Laba Bersih 

a. Pengertian Laba Bersih 

Laba bersih adalah pendapatan perusahaan yang dikurangi harga pokok 

penjualan, amortisasi, bunga, depresiasi, dan pajak. Laba bersih juga merupakan 

angka yang berguna bagi para investor untuk menilai seberapa besar pendapatan 

melebihi biaya operasionalnya. 

Laba bersih merupakan indicator kemampuan perusahaan untuk dapat 

membiayai operasional perusahaan dalam pencapaian laba yang lebih maksimal 

dimasa yang akan datang. 

Menurut Kasmir (2016) Laba Bersih yaitu “indikator kemampuan 

perusahaan dalam membayarkan dividennya.” 

Menurut Cannon, dkk. (2010) “Laba bersih pada bagian akhir pernyataan 

merupakan hasil operasi bisnis perusahaan selama periode waktu tertentu. Laba 

bersih adalah jumlah uang yang tersisa setelah harga pokok penjualan dan beban 

dikurangkan dari penjualan bersih”. 

DPR =
𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐷𝑃𝑆)

𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆)
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Sedangkan menurut Ardhianto (2019) “Laba Bersih merupakan selisih 

positif atas penjualan dikurangi biaya-biayaa dan pajak.” 

Dari berbagai teori diatas, dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah 

keuntungan yang didapatkan perusahaan atau uang yang tersisa setelah dikurangi 

biaya-biaya dan pajak, dan menjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola 

seluruh aktivanya untuk memproleh laba bersih. 

b. Tujuan Laba Bersih 

Laba bersih merupakan idikator untuk melihat sejauh mana perusahaan 

dapat dengan baik menjalankan operasional perusahaan untuk meningkatkan  

pendapatan laba/ keuntungan dalam periode waktu tertentu.  

Laba yang tinggi merupakan pertanda bahwa konsumen menginginkan 

output yang tinggi dari perusahaan sebaliknya laba yang rendah pertanda bahwa 

konsumen tidak memiliki minat atas output dari perusahaan. 

Menurut Hery (2014) Tujuan dari laba/ profitabilitas yaitu: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah Dividen Kas yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset 

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah Dividen Kas yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas 

6) Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih 



14 
 

 

7) Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih  

8) Untuk mengukur margin Dividen Kas atas penjualan bersih 

Berdasarkan uraian mengenai tujuan Laba Bersih maka dapat disimpulkan 

laba bertujuan untuk dapat membiayai operasional perusahaan, digunakan untuk 

melunasi hutang perusahaan, sebagai cadangan dana untuk kebutuhan investasi 

perusahaan, perkembangan suatu perusahaan dimasa yang akan datang, dan 

mendapatkan dividen kas atas penjualan bersih. 

c.  Faktor-faktor yang mempengaruhi Laba Bersih 

Semakin tinggi potensi risiko suatu asset maka semakin besar pula bobot 

risiko dalam suatu permodalan.  

Menurut Darmawan (2020) faktor yang mempengaruhi laba bersih 

yaitu : 

1) Industri dan segmen, yaitu jenis segmen industri dan pasar memilliki 

dampak besar pada margin laba bersih bisnis. 

2) Harga penjualan, dipengaruhi oleh diferensiasi produk, tawar menawar 

kekuatan pelanggan, jumlah pesaing, ketersediaan produk, dan strategi 

penetapan harga. 

3) Fator biaya, yaitu biaya produksi dapat bervariasi karena beberapa alasan 

seperti inflasi, peningkatan gaji, kekurangan dalam pasokan, bahan baku, 

tenaga kerja, ketersediaan bahan pengganti, dan penggantian aset tetap, 

peningkatan umur aktiva tetap menghasilkan biaya penyusutan yang 

lebiih rendah. 

4) Efisiensi, yaitu menentukan berapa banyak sumber daya yang dikonsumsi 

untuk tingkat output tertentu. 

5) Debt to equity ratio,secara langsung mempengaruhi proporsi beban bunga 

yang dikurangkan dari laba. 

6) Perpajakan, beban pajak dipengaruhi oleh perubahan tarif pajak, ubah 

braket pajak yang berlaku, dan pengecualian pajak kredit  
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7) Keuntungan dan kerugian yang tidak berulang 

8) Pengeluaran diskresioner, seperti biaya penelitian dan pengembangan 

dapat meningkatkan profitabilitas masa depan 

9) Kebijakan akuntansi 

Berdasarkan uraian diatas mengenai factor-faktor yang mempengaruhi 

laba bersih dapat diambil kesimpulan bahwasannya biaya dari perolehan atau 

mengolah produk/ jasa akan mempengaruhi harga jual produk, sehingga harga jual 

produk/ jasa akan mempengaruhi volume penjualan produk/ jasa, dan volume 

penjualan dan produksi berpengaruh pada volume produksi produk/ jasa, 

selanjutnya volume produksi tersebut akan mempengaruhi besar atau kecilnya 

biaya produksi. . 

d. Standart pengukuran Laba Bersih 

Laba Bersih adalah laba yang sudah dikurangi biaya yang merupakan 

beban perusahaan dalam periode waktu tertentu termasuk pajak. Adapun laba 

bersih atau Net profit margin adalah angka terakhir dalam perhitungan laba/ rugi 

dimana perhitungannya laba operasi ditambah pendapatan lainnya dikurangi 

dengan beban-beban perusahaan. 

Menurut Liswati (2021) rumus untuk menghitung laba bersih adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 
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3. Arus Kas Operasi 

a. Pengertian Arus Kas Operasi 

Arus kas operasi adalah laporan arus kas masuk dan arus kas keluar 

perusahaan dalam periode waktu tertentu. Laporan arus kas memberikan 

informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari 

aktivitas operasi, melunasi kewajiban, melakukan investasi, dan membayar 

dividen. 

Laporan arus kas ini akan memberikan informasi yang sangat berguna 

mengenai kemampuan perusahaan. Secara umum, informasi arus kas membantu 

dalam menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya, 

membayar dividen, dan meningkatkan kapasitas pendanaan. 

Menurut Guinan (2009) arus kas operasi adalah “ kas yang dihasilkan oleh 

perusahaan sebagai hasil dari operasi bisnis normal perusahaan tersebut. Arus kas 

ini digunakan untuk membayar tagihan jugab untuk mengecek kualitas laba 

perusahaan.”  

Menurut Astawinetu dan handini (2020) arus kas operasi adalah “ arus kas 

yang berasal dari operasi normal, perbedaan antara pendapatan penjualan dan 

beban operasi kas, setelah pajak atas laba operasi.  

Rahayu (2021) arus kas operasi adalah “aktifitas penghasil utama 

pendapatan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dann 

aktivitas pendanaan. Arus kas operasi diproleh dari aktivitas penghasil utama 

pendapatan. 
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Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Arus Kas Operasi 

adalah arus kas yang berasal dari transaksi yang berasal dari kegiatan operasi itu 

sendiri, transaksi ini berupa pemasukan dan pengeluaran perusahaan. 

b. Tujuan Arus Kas Operasi 

Arus kas berguna sebagai indikator jumlah arus kas di masa yang akan 

datang, serta berguna untuk menilai kecermatan atas taksiran arus kas yang telah 

dibuat sebelumnya. 

Menurut Bastian (2010) menyebutkan bahwa arus kas mempunyai tujuan 

tertentu. Tujuan arus kas adalah memberikan informasi mengenai sumber, 

penggunaan, perubahan kas, dan setara kas selama suatu periode akuntansi dan 

saldo kas dan setara kas pada tanggal pelaporan. Informasi ini disajikan untuk 

pertanggung jawaban dan pengambilan keputusan. 

Sedangkan menurut Riyanti dan Agus (2015) Adapun manfaat laporan 

arus kas operasi adalah sebagai indikator jumlah arus kas dimasa yang akan 

datang, alat pertanggung jawaban arus kas masuk dan arus kas keluar, laporann 

arus kas memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna laporan 

dalam mengevaluasi perubahan ekuitas, likuiditas dan solvabilitas. 

Berdasarkan uraian tujuan dari arus kas operasi maka dapat disimpulkan 

laporan arus kas membantu untuk mengetahui lebih dalam mengenai kemampuan 

perusahaan dalam membayar aspek operasional seperti membayar kewajiban dan 

membayar dividen. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Arus Kas Operasi 

Menurut Hery (2014) Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi arus kas 

operasi adalah : 

1) Penerimaan kas atau pendapatan piutang, 

2) Pembayaran utang, 

3) Pembayaran pajak, 

4) Pembayaran gaji karyawan, 

5) Penerimaan bunga, 

6) Dan pengeluaran lainnya yang berkaitan dengan aktivitas operasional. 

Dari penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi arus kas 

operasi maka dapat disimpulkan yaitu seluruh pendapatan yang didapatkan 

perusahaan baik dari penjualan, piutang dan pendapatan lainnya dikurangi dengan 

beban – beban perusahaan. 

d. Standart pengukuran Arus Kas Operasi 

  Arus kas operasi dapat ditemukan pada laporan arus kas dari aktivitas 

pengoperasian. Adapun metode untuk menghitung arus kas operasi sebagai 

berikut : 

Menurut Guinan (2010) Arus Kas Operasi dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

OCF  : arus kas operasi 

Depresiasi : Penyusutan 

EBIT  : laba sebelum bunga dan pajak 

𝑂𝐶𝐹 = 𝐸𝐵𝐼𝑇 + 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 − 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
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B. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki variabel yang sama 

dengan penelitian yang dilakukan penulis, berikut beberapa penelitian terdahulu 

dari skripsi dan jurnal : 

Nama Peneliti Judul Variabel yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

Sherly Rinjani 

dan Uswatun 

Hasanah  

(2019) 

Universitas 

Langlangbuana 

Jurnal 

Vol.3 No.2 

Pengaruh laba bersih dan 

arus kas operasi terhadap 

kebijakan dividen tunai 

pada perusahaan 

perdagangan yang 

terdaftar di Indonesia 

Stock Exchange 

Variabel 

independen: Laba 

bersih dan arus kas 

operasi 

Variabel 

dependen: 

Dividen tunai 

Secara parsial bahwa laba 

bersih berpengaruh terhadap  

dividen tunai 

Arus kas operasi berpengaruh 

terhadap dividen tunai. 

Fitriani Saragih 

(2017) 

Universitas 

Muhammmadiyah 

Sumatera Utara 

Pengaruh laba bersih dan 

arus kas operasi terhadap 

dividen kas pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa 

efek indonesia 

Variabel 

independen: Laba 

bersih dan arus kas 

operasi 

Variabel 

dependen: Dividen 

Hasil penelitian menunjukan 

laba bersih dan arus kas 

operasi berpengaruh terhadap 

dividen kas baik secara parsial 

maupun simultan. 
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Vol.6 No.1 kas 

 

Muhammad Fiqih 

(2021) Jurnal 

mahasiswa 

akuntansi 

UNSURYA 

Vol.1 No.1 

Pengaruh laba bersih dan 

arus kas operasi terhadap 

dividen kas pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa 

efek indonesia 

Variabel 

independen: laba 

bersih dan arus kas 

operasi 

Variabel 

dependen: dividen 

kas 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial laba 

bersih berpengaruh positif 

terhadap dividen kas, dan 

tidak terdapat pengaruh arus 

kas terhadap dividen kas. 

Secara simultan laba bersih 

dan arus kas operasi memiliki 

pengaruh terhadap dividen 

kas. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu model dari bagaimana suatu teori 

berhubungan dengan teori lainnya dengan berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi teori Menurut Sugiyono (2016, hal.91) kerangka berpikir yang 

baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. 

Pada landasan teori menjelaskan beberapa pengaruh variable bebas 

terhadap variable terikat untuk itu perlu diuraikan kerangka pemikiran ini adalah 

faktor yang mempengaruhi Dividen Kas, salah satunya Laba Bersih , dan Arus 

Kas Operasi. 
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1. Pengaruh Laba Bersih  Terhadap Dividen Kas 

Laba bersih menjadi hal yang utama yang harus diiperhatikan dan 

dijadikan tolak ukur oleh pihak manajemen dalam pengambilan keputusan, baik 

untuk pendanaan maupun untuk membayar dividen kas/ tunai.  

Menurut Kasmir (2016) Laba Bersih yaitu “indikator kemampuan 

perusahaan dalam membayarakan dividennya.” 

Dapat diambil kesimpulan semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan  

maka dividen kas yang diberikan kepada pemegang saham akan semakin tinggi 

pula, itu tergantung kebijakan manajemen untuk pengambilan keputusannya.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sherly Rinjani dan Uswatun Hasanah 

(2019) yang menyatakan bahwa Laba Bersih berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap Dividen Kas. 

2. Pengaruh  Arus Kas Operasi Terhadap Dividen Kas  

Arus kas operasi perusahaan menggambarkan aliran kas masuk dan aliran 

kas keluar. Aliran kas masuk meliputi penerimaan yang didapat oleh perusahaan. 

Sedangan aliran kas keluar diantaranya pembagian dividen tunai. 

Perusahaan melakukan pembayaran dividen kas harus memiliki 

ketersediaan kas. Perusahaan yang mampu memelihara kas dengan baik akan 

memiliki kecukupan kas untuk membiyai keperluan operasional perusahaan.  

Menurut Rahayu (2011) arus kas operasi adalah “aktifitas penghasil utama 

pendapatan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan 
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aktivitas pendanaan. Arus kas operasi diperoleh dari aktivitas penghasil utama 

pendapatan. 

Dapat diambil kesimpulan, jika semakin besar arus kas operasi maka akan 

semakin besar pula dividen kas yang akan didapatkan oleh pemegang saham, yang 

juga berarti kinerja kecukupan kas perusahaan sangat baik. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Luluk Muhimatul Ifada dan Nia 

Kusumadewi (2014) menyatakan bahwa Arus Kas Operasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap Dividen Kas. 

3. Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas Operasi Terhadap Dividen Kas 

Menurut Kasmir (2016) Laba Bersih yaitu “indikator kemampuan 

perusahaan dalam membayarakan dividennya.” 

Semakin tinggi Laba Bersih maka akan berpengaruh pada dividen kas, 

karena semakin baik kemampuan perusahaan untuk memberikan dividen kas yang 

tinggi, sebaliknya jika laba bersih rendah maka dividen kas yang didapat 

pemegang saham akan rendah juga.  

Menurut Rahayu (2021) arus kas operasi adalah “aktifitas penghasil utama 

pendapatan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanaan. Arus kas operasi diproleh dari aktivitas penghasil utama 

pendapatan. 

Semakin tinggi arus kas operasi maka akan berpengaruh pada dividen kas 

karena pendapatan kas perusahaan sangat baik sehingga pemberian dividen kas 
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pun akan didapatkan oleh pemegang saham jika tidak memiliki ketersediaan kas 

maka dividen kas tidak akan diberikan dalam bentuk kas. 

Menurut Wibowo dan Arif (2012) “Dividen kas merupakan distribusi laba 

kepada para pemegang saham yang berbentuk uang kas/ tunai.” 

Dari hasil uraian diatas dapat bahwa Laba Bersih dan Arus Kas Operasi  

berpengaruh terhadap Dividen Kas. Berdasarkan kerangka konseptual tersebut  

maka peneliti menggambarkan kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut 

 

 

  

  

Gambar II.1 : Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2016) hipotesis merupakan langkah ketiga dalam 

penelitian, setelah penelitian mengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir 

Menurut Juliandi & Irfan (2013) hipotesis merupakan dugaan atau jawaban 

sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. 

Sedangkan dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. 

Dividen Kas 

Arus Kas Operasi 

 

 Laba Bersih 
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Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dibuat, maka hipotesis yang 

dapat dirumuskan adalah : 

1. Ada pengaruh Laba Bersih terhadap Dividen Kas pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI 

2. Ada pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Dividen Kas pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI  

3. Ada pengaruh Laba Bersih, dan Arus Kas Operasi terhadap Dividen Kas 

pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan assosiatif. Pendekatan assosiatif 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan dua variabel atau lebih,   

Dalam penelitian ini menggunakan hubungan antar variabel yang diperoleh dari 

data untuk periode 2015-2019. Penelitian ini bersifat empiris atau penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berasal dari data perusahaan sektor perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian 

analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk tujuan hipotesis yang akan 

ditetapkan. 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

penelitian diukur. Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel terikat (Variable Dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Menurut Juliandi dan Irfan (2013) “variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain 

yakni variabel bebas”. Sedangkan menurut Sugiyono (2016) “Variabel terikat 
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adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas”. 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dividen 

Kas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI. Deviden kas  adalah 

pembagian laba kepada para pemegang saham berdasarkan banyaknya jumlah 

saham yang dimiliki secara cash/ tunai. 

 Adapun rumus Deviden Kas adalah : 

 

 

2. Variabel bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas menurut Juliandi dan Irfan (2013) “merupakan variabel 

yang mempengaruhi variabel terikat”. Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Laba Bersih (X1) 

Laba Bersih menurut Ardhianto (2019) “merupakan selisih positif atas 

penjualan dikurangi biaya-biaya dan pajak”. Adapun rumus untuk menghitung 

laba bersih  yaitu: 

 

b.  Arus Kas Operasi (X2) 

Arus kas operasi menurut Rahayu (2021)  adalah “aktifitas penghasil 

utama pendapatan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi 

dann aktivitas pendanaan. Arus kas operasi diproleh dari aktivitas penghasil utama 

pendapatan”. Adapun rumus untuk menghitung Arus Kas Operasi sebagai berikut: 

DPR =
𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐷𝑃𝑆)

𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆)
  

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 

𝑂𝐶𝐹 = 𝐸𝐵𝐼𝑇 + 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 − 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) yang berupa data laporan keuangan perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Maret 

2021. 

Tabel III.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 

Bulan / Minggu 

Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengumpulan 

Data                                         

2 
Pembuatan 

Judul                                         

3 
Bimbingan 

Proposal                                         

4 
Perbaikan 

Proposal                                       

5 
Seminar 

Proposal                                         

6 
Pengesahan 

Proposal                                         

7 

Pengolahan & 

dan Analisis 

data                                         

8 
Penyusunan 

Skripsi                                         

9 Sidang Skripsi                                         

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi Menurut sugiyono (2016) “adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

http://www.idx.co.id/
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI.    

Tabel III.1 Populasi 

No Akun Nama Perusahaan 

1 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk. 

2 INAF Indofarma Persero Tbk. 

3 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk. 

4 KLBF Kalbe Farma Tbk 

5 MERK Merck Indonesia Tbk. 

6 PEHA Phapros Tbk. 

7 PYFA Pyridam  Farma Tbk. 

8 KAEF Kimia Farma Tbk. 

9 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Metode sampling yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah purposive sampling. Adapun kelebihan 

purposive sampling yaitu pertama, sampel ini dipilih sedemikian rupa. Kedua, 

cara ini relatif lebih mudah. Ketiga, sampel yang dipilih adalah individu yang 

menurut pertimbangan penelitian dapat didekati. Pada penelitian ini kriteria 

peneliti dalam mengambil sampel adalah : 

a. Perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI selama periode pengamatan, 

yaitu tahun 2015-2019 

b. Perusahaan yang rutin menerbitkan laporan keuangan setiap tahunnya 

selama 5 tahun berturut-turut. 

c. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian laba bersih yang signifikan  

dalam periode 2015-2019. 
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d. Perusahaan yang memberikan dividen kas setiap tahunnya dalam 

periode 2015-2019 

Dari kriteria diatas peneliti dapat mengambil sampel sebanyak 6 

perusahaan yang memenuhi kriteria diatas dari 9 perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI . 

Tabel III.2 Sampel 

No Akun Nama Perusahaan 

1 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk. 

2 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

3 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk. 

4 KLBF Kalbe Farma Tbk 

5 MERK Merck Indonesia Tbk. 

6 KAEF Kimia Farma Tbk. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data Menurut Juliandi dan Irfan (2014) “adalah bahan mentah yang perlu 

diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukan fakta”. Sumber data yang dikumpulkan adalah 

berupa data sekunder. Data sekunder yaitu data-data yang langsung dikumpulkan 

dari obyek penelitian, seperti data-data keuangan. Pada penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi, dimana 

pengumpulan data diperoleh dari laporan keuangan pada perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2019 yang diambil dari situs resmi BEI. 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis dengan metode statistik dibantu dengan program SPSS 

22.0. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dokumentasi yaitu 

dengan mengumpulkan semua data-data yang dibutuhkan untuk memecahkan 
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masalah yang telah dirumuskan sebagaimana tujuan dalam penelitian ini. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan menarik 

kesimpulan dari pengujian tersebut untuk mengetahui hubungan antara variabel 

Laba Bersih, Arus kas Operasi terhadap Dividen Kas Pada Perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di BEI. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis berganda, agar didapat perkiraan yang efisien 

dan tidak biasa maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian ini 

dimaksudkan untuk menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam 

penelitian adalah model terbaik. Menurut Azuar dan Irfan (2013) ada beberapa 

kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan 

regresi berganda, yaitu: 

a. Uji normalitas 

Untuk mengetahui tidak normal apakah didalam metode regresi variabel 

bebas dan variabel terikat atau keduanya berdistribusi normal maka yang 

digunakan uji normalitas.  

Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Normal P-P plot of Regression 

Standardized Residual uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal 

atau tidaknya dengan syarat yaitu apabila jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah  garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan 

pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika 

data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Uji Multikolimenearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang 

digunakan untuk menilai adalah dengan melihat faktor inflasi varian (variance 

inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan 5. Maka dapat dipastikan tidak 

terjadi diantara variabel independen tersebut. 

Ketentuannya adalah: 

 Jika α dihitung < α dan VIF hitung > VIF, maka variabel bebas mengalami 

multikolinearitas. 

 Jika α dihitung > V dan VIF hitung < VIF, maka variabel bebas tidak 

mengalami multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau 

tidak varian dari residual dan observasi yang satu dengan observasi  yang lain. 

Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut homokedastisitas dan jika 

variannya tidak sama atau berbeda disebut terjadi heterokedastisitas.). 

Dasar analisis heterokedastisitas adalah sebagai berikut: 

 Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

 Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel 

terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. 

Y= α + β1X1+β2X2 + β3X3 + ℇ  

Keterangan : 

Y  = Dividen Kas 

Α  = Konstanta 

X1 = Laba Bersih 

X2 =  Arus Kas Operasi 

ℇ  = Standart error 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji-t (Parsial) 

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen 

terhadap dependen untuk melihat arti dari masing –masing koefisien regresi linier 

berganda uji t dengan rumus sebagai berikut : 

 t =  
√   
 

√    
 

keterangan : 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya korelasi 

Bentuk pengujiannya sebagai beikut : 
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 HO : rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

Variabel terikat (Y). 

 HO : rs≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan : 

 Jika -thitung< -ttabel atau  thitung< ttabel maka Ho diterima, artinya variabel bebas 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikat. Pada sig = 5%,  

df= n-2 

 Jika -thitung> -ttabelatau  thitung> ttabel maka Ho ditolak, artinya variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

  

 

 

 

Gambar III.1 Kriteria pengujian Hipotesis (uji t) 

b. Uji f (Simultan) 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dan pengaruh antara 

variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F. 

taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, dengan rumus sebagai berikut : 

Fh= 
  

 

(    )(     )
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Keterangan : 

Fh  : nilai f hitung 

R :Koefisien korelasi berganda 

N : jumlah anggota sampel 

Bentuk pengujian : 

      =   artinya variable bebas secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variable terikat 

         artinya variable bebas secara simultan berpengaruh terhadap 

variable terikat 

Kriteria pengambilan keputusan : 


 Jika fhitung< ftabel maka Ho diterima, artinya variabel bebas secara simultan  

berpengaruh tidak signifikan terhadap variable terikat. 


 Jika fhitung> ftabel maka Ho ditolak, artinya variabel bebas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

 
Gambar III.2 Kriteria pengujian Hipotesis (uji f) 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

Nilai R-square adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat digunakan koefisien determinasi, yaitu 

dengan mengkuadratkan hasil korelasi kemudiaan dikalikan dengan 100%.  

 

 

 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

D = R
2
 x 100% 

Dimana : 

D = Determinan 

K = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Persentase Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

a. Dividen Kas  

  Dividen adalah pembagian laba kepada para pemegang saham 

berdasarkan banyaknya jumlah saham yang dimiliki. Adapun makna lain dividen 

adalah bagian atas keuntungan perusahaan yang diberikan kepada seluruh 

pemegang saham.  

  Berikut ini adalah data-data mengenai dividen kas  pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

Tabel 4.1 

Dividen Kas 

Perusahaan Farmasi periode 2015-2019 

(dalamRupiah) 

 

NO KODE 

Dividen Kas 

Rata-rata 2015 2016 2017 2018 2019 

1 DVLA 29,801 39,057 72,53 78,116 78,400 59,5808 

2 TSPC 288,001 225,000 225,00 180,000 225,000 228,600 

3 SIDO 360,001 370,733 386,900 431,600 531,08 416,0628 

4 KLBF 627,321 890,000 1,003,000 1,017,000 1,017,000 758,661 

5 MERK 73,921 44,800 123,200 108,502 130,000 96,0852 

6 KAEF 46,924 49,768 53,048 98,003 83,002 66,149 

Rata-rata 237,6615 269,8935 172,136 179,244 209,496 270,856 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019. 

 

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa Deviden Kas perusahaan Farmasi mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya terhadap nilai Deviden Kas. Dilihat dari rata-rata nilai 

Deviden Kas seluruh perusahaan setiap tahunnya nilai tertinggi berada pada tahun 
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2016 dan yang terendah pada tahun 2015. Sedangkan dari rata-rata nilai Deviden 

Kas seluruh perusahaan, nilai tertinggi Deviden Kas nya yaitu perusahaan dengan 

kode MERK dengan nilai deviden sebesar 204,2. Sedangkan nilai terendah yaitu 

perusahaan dengan kode KAEF dengan nilai deviden sebesar 11,93.  

Dividen kas merupakan bagian dari laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan dan pembagian dividen didasarkan pada laba yang dihasilkan 

perusahaan dalam periode tertentu. Laba bersih merupakan indikator dari jumlah 

maksimum yang dapat didistribusikan sebagai dividen atau didistribusikan untuk 

ditahan maupun diinvestasikan kembali dalam perusahaan tergantung pada 

kebijakan perusahaan untuk memberikan dividen relatif tinggi ataupun relatif 

kecil. Bahwa laba bersih menjadi tolak ukur dalam mengambil keputusan besar 

atau kecilnya dividen  kas yang diberikan.  

b. Laba Bersih 

Laba bersih adalah pendapatan perusahaan yang dikurangi harga pokok 

penjualan, amortisasi, bunga, depresiasi, dan pajak. Laba bersih juga merupakan 

angka yang berguna bagi para investor untuk menilai seberapa besar pendapatan 

melebihi biaya operasionalnya. 

Berikut ini adalah data-data mengenai laba bersih  pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
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Tabel 4.2 

Laba Bersih 

Perusahaan Farmasi periode 2015-2019 

(dalam Jutaan Rupiah) 

NO KODE 
Laba Bersih 

Rata-rata 
2015 2016 2017 2018 2019 

1 DVLA 107,894 152,083 162,249 200,651 221,783  
168,932 

2 TSPC 529,218 545,493 557,339 540,378 595,154 
553,516 

3 SIDO 437,475 480,525 533,779 663,849 807,689 
584,663 

4 KLBF 2,057,694 2,350,884 2,453,251 2,497,261 2,537,601 
2,379,338 

5 MERK 142.545 153,842 144,677 37,377 78,236 
110,826 

6 KAEF 252,972 271,597 331,707 535,085 15,890  
281,450 

Rata-rata 
587,371 658,548 696,667 745,078 708,750 678,167 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas laba bersih setiap perusahaan yang 

mengalami peningkatan pada laba bersihnya akan memberikan dividen kas relatif 

tinggi. Namun ada beberapa perusahaan yang mendapatkan laba bersih yang 

tinggi tetapi tidak memberikan dividen kas yang relatif tinggi, begitu juga dengan 

perusahaan yang mendapatkan laba bersih rendah memberikan deviden kas yang 

relatif tinggi, dikarenakan beberapa kebijakan internal perusahaan tersebut. 

c. Arus Kas Operasi 

Arus kas operasi adalaha ktifitas penghasil utama pendapatan dan aktivitas 

lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Arus kas 

operasi diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan. 

Berikut ini adalah data-data mengenai arus kas operasi  pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
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Tabel 4.3 

Arus Kas Operasi 

Perusahaan Farmasi periode 2015-2019 

Dalam Jutaan Rupiah 

NO KODE 
Arus Kas Operasi Rata-

rata 2015 2016 2017 2018 2019 

1 DVLA 214,166 187,475 230,738 26,628 272,538 
186,309 

2 TSPC 778,361 491,655 544,164 389,088 889,775 
618,608 

3 SIDO 432,896 462,656 640,695 846,389 836,914 
643,91 

4 KLBF 2,456,995 2,159,833 2,008,316 2,770,775 2,502,968 
2,379,777 

5 MERK 160,700 43,799 129,919 168,964 210,843 
142,845 

6 KAEF 175,966 198,050 5,241 171,669 1,853,834 
480,467 

Rata-rata 703,180 590,147 592,151 728,167 1,093,670 741,874 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

Arus kas operasi merupakan aktivitas penghasil utama pendapatan suatu 

perusahaan, dan ikut serta dalam menentukan laba yang akan dihasilkan. Arus kas 

operasi menentukan apakah dari operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas 

yang cukup untuk pengoperasian kegiatan perusahaan, maupun membayar dividen 

kas kepada pemegang saham. Ketersediaan kas tidak mempengaruhi besar 

kecilnya pembagian dividen, tapi kebijakan dividen kas tergantung dari 

ketersedian kas, jika perusahaan memiliki kas yang tinggi maka keputusan 

dividen dibayar dengan menggunakan kas. Jika perusahaan tidak memiliki 

ketersediaan kas yang cukup maka dividen tidak diberikan dalam bentuk kas. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat arus kas operasi semua perusahaan 

setiap tahunnya mengalami fluktuasi, walaupun perusahaan mengalami penurunan 

arus kas operasi tetapi perusahaan tersebut mampu membayarkan dividen kas 

kepada pemegang saham setiap tahunnya, dikarenakan ketersediaan kas 

perusahaan cukup untuk membayarkan deviden dalam bentuk kas. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi liniear berganda 

yang bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Berikut ini pengujian 

untuk menentukan apakah asumsi klasik dipenuhi atau tidak. 

 

a. Uji Normalitas P-P Plot 

  Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel independen dan variabel dependen atau keduanya memiliki 

kontribusi normal atau tidak. Berikut ini dapat dilihat secara grafik hasil penelitian 

yang telah di olah dengan pengujian SPSS versi 22.00 adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar IV-1  : Hasil Uji Normalitas Data P-P Plot 

Sumber : Hasil SPSS (2021) 
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  Pada gambar VI.1 diatas diketahui bahwa hasil bahwa hasil dari 

pengujian normalitas data menunjukkan peneyebaran titik-titik data mendekati 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Hal ini menyimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan 

layak untuk dianalisis.  

 

b. Uji Multikolineritas 

  Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya terjadi korelasi diantara variabel independen. Cara yang digunakan 

untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (Varian Inflasi 

Factor/VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi 2013, Hal 170). 

Tabel IV-5 

Uji Multikolineritas 

 

Sumber : Hasil SPSS (2021) 

  Berdasarkan tabel diatas nilai VIF dan tolerance menunjukkan bahwa 

semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai VIF tidak 

melibihi 5 atau lebih 10 dan tolerance lebih besar 0,1 atau mendekati 1. Nilai 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,447 22,679    

Laba bersih ,294 ,096 ,747 ,901 1,450 

Arus kas operasi ,084 ,094 ,216 ,809 1,382 

a. Dependent Variable: Dividen kas 
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variabel tersebut menunjukkan model regresi tidak terjadi multikolineritas dalam 

variabel independen penelitian ini. 

 

c. Uji  Heterokedastisitas 

  Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah  model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dariresidual pengamatan dan pengamatan yang lain. Jika 

varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-titik yang 

ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka  terjadi heterokedasitisitas. 

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah dan di atas angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

 
Gambar IV-3 : Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Hasil SPSS (2021) 
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  Berdasarkan gambar diatas grafik scatterpot diatas terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak atau tersebar baik di atas maupun di bawah 0 pada 

sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi. 

3. Analisis Data 

a.  Regresi Linear Berganda 

  Dalam penelitian ini analisis regresi digunakan untuk memprediksi 

perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. 

Y = a + β 1 X1 + β 2 X2  + β3 X3  +   e 

Keterangan :  

Y =  Dividen Kas 

A =  Nilai y bila x1, x2 =  0 

X1 =  Laba bersih 

X2 =  Arus kas operasi 

e  =  Standard Error 

 

  Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan dapat diketahui bahwa data 

berdistribusi normal dan tidak terdapat multikolineritas. Hal ini dibuktikan dengan 

tidak adanya nilai VIF yang lebih dari 10. Dalam uji persyaratan juga tidak terjadi 

heterokedastisitas yang ditunjukkan oleh penyebaran titik di atas dan di bawah 

garis 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, data yang telah ada memenuhi syarat 

untuk menggunakan model regresi.  

  Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah suatu studi mengenai 

ketergantungan variabel dependen satu atau lebih variabel independen, dengan 

tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai 

rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 

Dari data hasil penelitian SPSS 22.00 dapat dirumuskan persamaan matematika 

sebagai berikut. 
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Tabel IV-7 

Hasil Pengujian Regresi Berganda  

Sumber : Hasil SPSS (2021) 

  Berdasarkan tabel IV-7 diatas, maka persamaan regresi linear berganda 

dapat diformulasikan sebagai berikut : 

Y = 6,447 + 0,294 X1 + 0,084 X2  

Keterangan : 

1) Nilai a = 6,447 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu Laba 

bersih (X1) dan Arus kas operasi (X2) dalam keadan tidak berubah, maka 

Dividen kas (Y) adalah sebesar 6,447 

2) Nilai Koefisien regresi X1  = 0,294 dengan arah hubungan positif 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan laba bersih maka akan diikuti oleh 

kenaikan dividen kas sebesar 29,4%.  

3) Nilai Koefisien regresi X2  = 0,084 dengan arah hubungan positif 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan arus kas operasi maka akan diikuti oleh 

kenaikan dividen kas sebesar 8,4% 

 

b. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji statistik dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,447 22,679  1,607 ,120 

Laba bersih ,294 ,096 ,747 3,077 ,005 

Arus kas operasi ,084 ,094 ,216 1,889 ,382 

a. Dependent Variable: Dividen kas 
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(Y). Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik sebagai 

berikut: 

 =
 √ −  

√ −   
 

Dimana : 

 t =  nilai t hitung 

 r  =  koefisien korelasi 

 n =  banyaknya pasangan rank 

 Untuk menyederhanakan uji statistik diatas penulis menggunakan pengolahan 

data SPSS 22.00, maka hasil uji t sebagai berikut : 

Tabel IV-8 

     Hasil Uji t 

Sumber : Hasil SPSS (2021) 

  Untuk kriteria uji t dilakukan pada   = 5% dengan dua arah. Nilai ttabel 

untuk n = 30-2-1 = 27 adalah 2,052. 

a) Pengaruh Laba bersih Terhadap Dividen kas 

   Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Laba bersih parsial 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Dividen kas. Dari 

pengolahan data SPSS versi 22.00 maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

 thitung = 3,077 

 ttabel  = 2,052 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,447 22,679  1,607 ,120 

Laba bersih ,294 ,096 ,747 3,077 ,005 

Arus kas operasi ,084 ,094 ,216 1,889 ,382 

a. Dependent Variable: Dividen kas 
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 Data kriteria pengambilan keputusan : 

 Ho diterima jika : 2,052   thitung   3,077 

 Ho ditolak jika :  1.  thitung     2,052 

     2.- thitung    2,052 

 

               

Gambar IV-4 : Kurva Pengujian Hipotesis III 

Sumber : Data Diolah (2019)  

  Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Laba bersih terhadap 

Dividen kas diperoleh thitung  sebesar 3,077 sedangkan ttabel sebesar 2,052 dan 

mempunyai angka signifikan sebesar 0,005 lebih kecil dari alpha 0,05 berarti Ha 

diterima dan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial pengaruh Laba 

bersih terhadap Dividen kas berpengauh negatif signifikan pada Perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

b) Pengaruh Arus kas operasi Terhadap Dividen kas 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Arus kas operasi parsial 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Dividen kas. Dari 

pengolahan data SPSS versi 22.00 maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

 thitung = 1,889 

 ttabel  = 2,052 

-2,052 2,052 3,077 
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 Data kriteria pengambilan keputusan : 

 Ho diterima jika : -2,052  thitung   2,052 

 Ho ditolak jika :  1.  thitung     2,052 

     2.- thitung   - 2,052 

 

2,0932,093 2222 

 

 

 

Gambar IV-5 : Kurva Pengujian Hipotesis II 

Sumber : Data Diolah (2021) 

   Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Arus kas operasi 

terhadap Dividen kas diperoleh thitung  sebesar 1,889 sedangkan ttabel sebesar 

2,052 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,382 > 0,05 berarti Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial pengaruh Arus kas 

operasi terhadap Dividen kas positif signifikan pada Perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2.  Uji Simultan (Uji F) 

  Uji F atau disebut juga dengan uji signifikan serentak dimaksudkan untuk 

melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu laba bersih dan arus kas 

operasi untuk dapat di jelaskan tingkah laku atau keragaman dividen kas. Berikut 

ini adalah hasil pengujiannya. 

 

 

-2,052 1,889 2,052 
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Tabel IV-9 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2640549,407 2 132024,704 15,601 ,000
b
 

Residual 235139,387 27 8708,866   

Total 2875688,795 29    

a. Dependent Variable: Dividen kas 

b. Predictors: (Constant), Arus kas operasi, Laba bersih 

 

Sumber : Hasil SPSS (2021) 

  Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat 

dilihat F yakni pada nilai Probabilitasnya. Kriteria penerimaan/penolakan 

hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a) Bila Fhitung > Ftabel dan - Fhitung <- Ftabel, maka Ho ditolak karena adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel X1 dan X2 dengan Y 

b) Bila Fhitung   Ftabel atau - Fhitung <- Ftabel, maka Ho diterima karena adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel X1, X2 dan dengan Y. 

  Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, diuji dua pihak. Dengan 

demikian Ftabel = df1 = k-1  df2=n-k 

Fhitung = 15,601 Ftabel = 3,35  

Terima H0 apabila Fhitung < 3,35 atau Fhitung  > Ftabel 

Tolak H0 apabila Fhitung  >3,35 atau Fhitung  < Ftabel 
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Gambar IV-6 Kriteria Pengujian Hipotesis 

Sumber : Data Diolah (2021) 

  Berdasarkan hasil uji Fhitung pada tabel di atas, dapat dilihat  nilai Fhitung  

15,601 > Ftabel  3,35, dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Bedasarkan hasil 

tersebut dapat dibuktikan bahwa Laba bersih, dan Arus kas operasi berpengauh 

signifikan terhadap Dividen kas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

3. Koefisien Determinasi (R-Square) 

  Koefisien determinai berfungsi untuk menjelaskan sejauh mana 

keseluruhan variabel independen dan dapat menjelaskan variabel devenden. Nilai 

koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Apabila angka koefisien determinasi 

semakin kuat, berarti  variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan 

nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas. Berikut 

ini hasil pengujian statitiknya. 

 

15,601 

Terima H0 

Tolak H0 

0 3,35 
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Tabel IV-10 

Koefisien Determinasi (R-Square)  

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,958
a
 ,918 ,912 93,32131 

a. Predictors: (Constant), Arus kas operasi, Laba bersih 

b. Dependent Variable: Dividen kas 

 

Sumber : Hasil SPSS (2021) 

  Berdasarkan Output SPSS nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,542 yang 

menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan Laba bersih, arus kas operasi 

memiliki kontribusi yaitu sebesar : 

 D = R
2 

 
D = 0,918 X 100% 

 D = 91,8% 

  Untuk nilai R-Square atau koefisien determinasi berkontribusi 

mempengaruhi yang disesuaikan adalah 0,918. Hal ini berarti bahwa 91,8% 

Dividen kas dipengaruhi oleh Laba bersih dan arus kas operasi. Sedangkan 

sisanya 8,2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian  ini.  

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Laba bersih Terhadap Dividen Kas   

  Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Laba bersih 

terhadap Dividen kas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia menyatakan bahwa thitung   ttabel 3,077   2,052 dengan sig. 0,005 lebih 

kecil dari alpha (0,05) (0,005 < 0,05. ) Dengan demikian secara parsial 

pengaruh Laba bersih berpengaruh positif signifikan terhadap Dividen kas  pada 
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perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. D 

  Laba bersih yang tinggi maka akan menghasilkan dividen kas yang 

diberikan kepada pemegang saham akan semakin tinggi pula. Sehingga banyak 

investor tertarik untuk berinvestasi ke suatu perusahaan jika perusahaan tersebut 

memiliki laba bersih yang tinggi. Pembagian dividen tergantung kebijakan 

manajemen untuk pengambilan keputusannya yaitu memberikan keseluruhan hasil 

laba bersih atau menjadikan modal tambahan untuk pengoperasian di masa yang 

akan datang. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad 

Fiqih (2021) menyataka bahwa: laba bersih berpengaruh positif terhadap dividen 

kas. Sherly Rinjani dan Uswatun Hasanah (2019) menyatakan bahwa: Secara 

parsial bahwa laba bersih berpengaruh terhadap  dividen kas. Fitriani Saragih 

(2017) menyatakan bahwa: laba bersih dan arus kas operasi berpengaruh terhadap 

dividen kas baik secara parsial maupun simultan. 

2. Pengaruh Arus kas operasi Terhadap Dividen kas 

  Berdasarkan hasill penelitian diatas mengenai pengaruh antara Arus kas 

operasi terhadap Dividen kas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di bursa 

efek indonesia menyatakan bahwa thitung   ttabel 1,889   2,052 dengan sig. 0,382 

lebih besar dari alpha (0,05) (0382 > 0,05. ) Dengan demikian secara parsial 

pengaruh Arus kas operasi berpengaruh positif signifikan terhadap Dividen kas 

pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2019.  
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Perusahaan melakukan pembayaran dividen kas harus memiliki 

ketersediaan kas. Perusahaan yang mampu memelihara kas dengan baik akan 

memiliki kecukupan kas untuk membiyai keperluan operasional perusahaan.  

  Dapat diambil kesimpulan, jika semakin besar arus kas operasi maka akan 

semakin besar pula dividen kas yang akan didapatkan oleh pemegang saham, yang 

juga berarti kinerja kecukupan kas perusahaan sangat baik. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriani 

Saragih (2017) menyatakan bahwa: laba bersih dan arus kas operasi berpengaruh 

terhadap dividen kas baik secara parsial maupun simultan. Sherly Rinjani dan 

Uswatun Hasanah (2019) menyatakan bahwa: Arus kas operasi berpengaruh 

terhadap dividen tunai.  

3. Pengaruh Laba bersih, Arus Kas Operasi terhadap Dividen kas  

  Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Laba bersih 

dan arus kas operasi terhadap Dividen kas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar 

di bursa efek indonesia menyatakan bahwa nilai Fhitung 15,601 > Ftabel 3,35 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat dibuktikan 

bahwa Laba bersih dan arus kas operasi bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Dividen kas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

  Diawal telah dijelaskan melalui uji parsial, baik laba bersih dan arus kas 

operasi memiliki pengaruh dan hubungan terhadap Dividen kas. Kenaikan yang 

terjadi pada laba bersih dan arus kas operasi merupakan salah satu pemicu 

meningkatnya Dividen kas. 
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Semakin tinggi Laba Bersih maka akan berpengaruh pada dividen kas, 

karena semakin baik kemampuan perusahaan untuk memberikan dividen kas yang 

tinggi, sebaliknya jika laba bersih rendah maka dividen kas yang didapat 

pemegang saham akan rendah juga.  

  Semakin tinggi arus kas operasi maka akan berpengaruh pada dividen kas 

karena pendapatan kas perusahaan sangat baik sehingga pemberian dividen kas 

pun akan didapatkan oleh pemegang saham jika tidak memiliki ketersediaan kas 

maka dividen kas tidak akan diberikan dalam bentuk kas. 

 Hasil penelitian yang penulis lakukan pada Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2019 melalui uji simultan diperoleh hasil baik laba bersih dan arus kas 

operasi memiliki pengaruh positif signifikan  terhadap Dividen kas.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 

penulis Laba bersih dan arus kas operasi terhadap Dividen kas pada perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, maka dapat di 

tarik kesimpuan sebagai berikut: 

1. Laba bersih berpengaruh signifikan terhadap Dividen kas perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 

2. Arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap Dividen kas perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 

3. Laba bersih dan Arus kas operasi berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Dividen kas perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019 terhadap Dividen kas. 
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B. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi investor yang akan atau sedang berinvestasi dalam bentuk saham di 

Bursa Efek indonesia, penulis menyarankan untuk memperhatikan sisi 

profitabilitas dalam memproyeksikan pergerakan Dividen kas sehingga 

investor dapat menentukan waktu yang tepat dalam membuat keputusan untuk 

membeli dan menjual atau menahan saham.  

2. Bagi perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan kinerja keuangan 

perusahaan karena dalam berinvetasi investor cenderung juga memperhatikan 

seberapa besar laba atau pengembalian atas suatu investasi penanaman modal. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan rasio keuangan berbeda 

dalam penelitian ini karena masih banyak terdapat rasio lain yang mungkin 

berpengaruh terhadap Dividen kas selain laba bersih dan arus kas operasi. 

Selain rasio keuangan peneliti berikut juga dapat memperluas bahasan dengan 

faktor lain yang dapat mempengaruhi Dividen kas. Agar hasil penelitian 

menjadi lebih akurat, maka objek penelitian di tambah dan di perpanjang. 

Selain itu variabel penelitian yang tidak berpengaruh atau berpengaruh secara 

positif signifikan agar di jadikan penelitian yang semakin baik. 
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